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A. LATAR BELAKANG 


Perkembangan abad 21 saat ini menuntut umat manusia tidak hanya sekedar mengikuti 
perkembangan teknologi yang semakin eksis di dunia saat ini. Dibalik manfaat besar dari 
ajaibnya teknologi masa kini juga terdapat bahaya besar didalamnya yang mana 
dikhawatirkan mampu menjajah serta memusnahkan keselamatan suatu Negara ataupun 
sebuah kelompok. Untuk itu, kita dituntut untuk benar-benar memahmi apa, mengapa dan 
bagaimana perkembangan itu hadir, serta bijaksana dalam berpikir, berprilaku dan 
mengambil keputusan sehingga permasalahan yang dihadapi kita mampu memecahkan 
masalah dengan matang. Selain itu, pendidikan menjadi bagian penting dalam mewujudkan 
umat manusia yang mampu berpikir kritis dan menuntun para insan akademik menjadi 
insan yang berakhlakul karimah. Akan tetapi fakta saat ini menunjukan, para peserta didik 
belum sepenuhnya mampu memghadapi berbagai fenomena menjadi lebih bermakna. 
Kadangkala mereka mulai sibuk dengan hal-hal yang kurang bermanfaat, atau telah 
dikendalikan oleh beragam kegiatan yang negative, mengingat zaman kini serba canggih, 
serba cepat sehingga kapanpun dan dimanapun kita bisa menerima, melihat, mendengar 
informasi-informasi yang valid maupun non valid. 


Membayangkannya saja tidak akan pernah habis, selain itu banyak kehawatiran 
terhadap penerus bangsa kita khususnya anak-anak Sekolah Dasar saat ini. Banyak sekali 
tugas yang harus dikerjakan para guru terhadap peserta didik salah satunya mengenalkan 
keajaiban alam kepada mereka. Menyaksikan secara nyata betapa alam ini begitu unik dan 
bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari. Maka, melalui program ini dibuatlah kegiatan 
aktivitas literasi Sains mengenai perkembangbiakan tumbuhan, dimana diharapkan mampu 
meningkatkan kreativitas, berpikir kritis siswa sehingga mereka tidak lagi banyak berdiam 
diri di rumah sekedar rebahan memainkan gadget tanpa bimbingan dan arah. 


B. TUJUAN 
1. Tujuan Umum 


Setelah menemukan kebutuhan inti dalam proses analisis kebutuhan, maka selanjutnya 
merumuskan tujuan program. 


Melalui kegiatan Rumah Baca yang di arahkan pada anak-anak usia sekolah dasar, anak 
dan seluruh warga masyarakat sekitar dapat memberikan dukungan dan dorongan untuk 
menjadi insan akademis yang semangat, adaptif, kreatif dan inovatif. 


2. Tujuan Khusus 


1. Meningkatkan minat baca masyarakat khususnya anak-anak sekolah dasar. 
2. Mengembangkan keterampilan membaca, menulis dan berbicara. 
3. Mengembangkan potensi kreatif, keilmuan, sosial dan budaya. 
4. Meningkatkan budaya literasi di masyarakat. 
5. Sebagai sarana untuk memfasilitasi peserta didik dan masyarakat menuju insan 
yang berkualitas. 
C. PESERTA 


Anak-anak sekolah dasar kelas 3 dan kelas 4. 
D. STRATEGI DAN BAHAN 


1. Problem Based Learning (PBL): Model pembelajaran ini mendorong siswa untuk 
belajar secara aktif dan mandiri dengan memecahkan masalah yang bermakna. 


. Pendekatan Sains Kewarganegaraan: Pendekatan ini mengintegrasikan konsep sains 
dengan isu-isu sosial dan lingkungan, sehingga siswa dapat memahami keterkaitan 
antara sains dan kehidupan sehari-hari. 

. Pembelajaran Kooperatif: Siswa bekerja sama dalam kelompok kecil untuk 
menyelesaikan tugas dan saling membantu dalam proses belajar. 

. Eksperimen: Siswa melakukan percobaan secara langsung untuk membuktikan konsep 
perkembangbiakan tumbuhan vegetatif dan generatif. 

. Literasi: Siswa membaca berbagai sumber belajar, menulis laporan eksperimen, 
refleksi diri, dan kesimpulan dari pembelajaran, serta berdiskusi dan mempresentasikan 
hasil karyanya. 


Sumber Belajar: 

- Buku teks tentang materi perkembangbiakan tumbuhan vegetatif dan generative 
- Artikel ilmiah tentang perkembangbiakan tumbuhan 

- Video edukasi tentang perkembangbiakan tumbuhan 

- Situs web terpercaya tentang perkembangbiakan tumbuhan 


. Alat Peraga: 


- Gambar dan poster tentang perkembangbiakan tumbuhan vegetatif dan generatif 

- Model tumbuhan yang menunjukkan organ-organ reproduksinya 

- Alat-alat laboratorium untuk melakukan eksperimen, seperti gelas ukur, pipet, pisau 
bedah, dan mikroskop 


. Bahan Eksperimen: 


- Tumbuhan yang dapat digunakan untuk perkembangbiakan vegetatif, seperti batang 
singkong, daun eceng gondok, dan umbi jalar 

- Tumbuhan yang dapat digunakan untuk perkembangbiakan generatif, seperti biji 
kacang hijau, biji bunga matahari, dan biji jagung 

- Tanah pot 

- Air 

- Pupuk 

- Pot kecil 


LKPD 


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 


No Jenis Proses Contoh Fungsi 
Perkembangbiakan 
Tumbuhan 
1; Perkembangbiakan 
Generatif 


2. Perkembangbiakan 
Vegetatif 


LAPORAN HASIL EKSPERIMEN PERKEMBANGBIAKAN TUMBUHAN 
No | Nama Tumbuhan Proses Perkembangan Keterangan 
1. 


E. Waktu dan Tempat 
a. Rumah Baca Masyarakat 


b. Rumah masing-masing. 


F. HASIL PROGRAM/PENELITIAN 
Tahap 1: Orientasi Peserta Didik pada Masalah 


1. Memperkenalkan Tema: Guru memperkenalkan tema perkembangbiakan tumbuhan 
vegetatif dan generatif dengan cara yang menarik, seperti menunjukkan gambar, video, 


atau cerita. 


Dalam tahap awal ini beberapa anak cukup antusias, mengingat sebagian besar dari 
mereka baru mendengar istilah-istikah perkembangbiakan tumbuhan. Setelah 


mempelajari materi awal yang disampaikan anak-anak cukup respon dengan 


mengajukan beberapa pertanyaan seperti “apa perbedaan perkembangbiakan pada 
hewan dan perkembangbiakan pada tumbuhan” , “apa bedanya perkembangbiakan 


dan pertumbuhan”, dan beberapa pertanyaan yang muncul dari peserta didik. 


Menimbulkan Permasalahan: Guru memicu rasa ingin tahu dan mendorong siswa 
untuk bertanya tentang perkembangbiakan tumbuhan. Pertanyaan-pertanyaannya 


tersebut disusun sesuai dengan konten yang disampaikan: 
e Bagaimana tumbuhan berkembang biak? 
e Apa saja cara tumbuhan berkembang biak? 
e Apa perbedaan antara perkembangbiakan vegetatif dan generatif? 


e Bagaimana cara melakukan eksperimen untuk membuktikan 


perkembangbiakan vegetatif dan generatif? 


Tujuannya tentu untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa. Dalam fase ini 
siswa dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan guru meskipun 


penyampaiannya belum sempurna. 


Memformulasikan Masalah: Guru membantu siswa untuk memformulasikan 
pertanyaan penelitian yang spesifik dan terukur terkait dengan tema 


perkembangbiakan tumbuhan. 


Tahap 2: Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar 


1. 


Membagi Kelompok: Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil yang 


heterogen, dengan mempertimbangkan kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa. 
Hasil dari pembagian kelompok terdapat 3 kelompok yang tersusun. 


Menentukan Peran: Setiap anggota kelompok diberi peran, seperti ketua kelompok, 


pencatat, penyaji, dan pengelola waktu. 


Membuat Perencanaan: Setiap kelompok membuat perencanaan untuk melakukan 


eksperimen, yang meliputi: 


a) Menentukan jenis perkembangbiakan yang akan dipelajari (vegetatif atau 


generatif) 
b) Menentukan bahan dan alat yang diperlukan 
c) Menentukan langkah-langkah eksperimen 
d) Menentukan cara menganalisis data hasil eksperimen 


Dalam fase ini anak-anak terlihat dapat saling bekerjasama dalam menentukan 
menyusun pembagian tugas dan menyusun persiapan tentang eksperimen yang 


akan dibuat. 


Tahap 3: Mendukung Aktivitas Belajar Siswa 


1. 


Menyediakan Sumber Belajar: Guru menyediakan berbagai sumber belajar yang 
dapat diakses oleh siswa, seperti buku teks, artikel ilmiah, video edukasi, dan situs 


web terpercaya. 


Dalam penggunaan melalui digital anak-anak dibimbing oleh guru dan apabila anak- 
anak melakukannya di rumah, guru telah bekerjasama dengan orangtua agar dapat 


membimbing anak-anak dalam proses pencarian sumber. 


Membimbing Siswa: Guru telah memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa 


selama proses belajar, termasuk membantu mereka dalam: 
a) Memahami konsep perkembangbiakan tumbuhan vegetatif dan generatif 
b) Merancang dan melaksanakan eksperimen 
c) Menganalisis data hasil eksperimen 


d) Menarik kesimpulan dan membuat laporan 


Tahap 4: Mengembangkan Hasil Karya Siswa 


1. 


Melakukan Eksperimen: Setiap kelompok melakukan eksperimen sesuai dengan 


perencanaan yang telah dibuat bersama-sama di kelas. 


Menganaslisis Sederhana : Setiap kelompok mengamati, mencatat serta menguraikan 


proses perkembangbiakan tumbuhan melalui eksperimen yang dilakukan. 


Menarik Kesimpulan: Setiap kelompok menarik kesimpulan dari hasil eksperimen 
dan menghubungkannya dengan konsep perkembangbiakan tumbuhan vegetatif dan 


generatif. 
Membuat Laporan: Setiap kelompok membuat laporan eksperimen yang berisi: 
1) Tujuan eksperimen 
2) Bahan dan alat 
3) Langkah-langkah eksperimen 
4) Data hasil eksperimen (famplet-Infografis) 


5) Kesimpulan 


Tahap 5: Berbagi dan Presentasi 


E 


Presentasi Hasil Eksperimen: Setiap kelompok mempresentasikan hasil 


eksperimennya kepada kelas. 


2. Diskusi dan Tanya Jawab: Kelas mendiskusikan hasil presentasi dari setiap 


kelompok dan mengajukan pertanyaan kepada kelompok lain. 


3. Kesimpulan Bersama: Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan poin-poin 
penting dari pembelajaran tentang perkembangbiakan tumbuhan vegetatif dan 


generatif. 


Pembelajaran Perkbangbiakan Tumbuhan dengan bantuan digital berupa video 
dan foto. 


Pelaksanaan Eksperimen Perkembangbiakan pada Tumbuhan 


